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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of the application of bioinsecticides
and the best dose of chewing tobacco extract against S. frugiperda attack on corn
which was carried out at Jalan Medan Utara Gg. Immortal with a height of + 22
meters above sea level (masl). This research was carried out in August 2021. The
method used in this study was the research method that will be used is a Factorial
Completely Randomized Design (CRD) consisting of 2 treatment factors, namely:
1) The factor of giving concentration of Tobacco Tobacco extract (A) with 6 level,
and 2) S. frugiperda pest development phase factor (B) with 3 levels. Research
conducted This research was conducted with 2 repetitions. Parameters observed in
this study were mortality, percentage of feeding, percentage of pupae and imago,
percentage of deformed imago, effectiveness of treatment parameters, Lethal Time
50 (LT50) and Lethal Concentration 50 (LCS50). The results obtained from this
study were the application of chewing tobacco bioinsecticide at different
concentrations had a very significant effect on mortality, the percentage of feeding,
had a significant effect on the percentage of pupae and imago, and had no significant
effect on the percentage of disabled imago. . With the best dose treatment, the
extract of the turmeric to-bacco was A5 with a concentration of 40 g/l. The
application of chewing tobacco bioinsecticide at different concentrations on
different stages of S. frugiperda larvae had a very significant effect on mortality,
then a significant effect on the percentage of feeding. However, it had no significant
effect on the percentage of pupae and imago and the percentage of deformed imago.
Larvae in instar 2 had a higher mortality from chewing tobacco bioinsecticide
application than other instars, which was 63.89%.

Keywords: Chewing Tobacco, Pest S. frugiperda, Zea mays L
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk efektivitas aplikasi bioinsektisida dan dosis
terbaik ekstrak tembakau kunyah terhadap serangan S.frugiperda pada tanaman
jagung yang dilaksanakan di Jalan Medan Utara Gg. Abadi dengan ketinggian £22
meter di atas permukaan laut (mdpl). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode
penelitian yang akan digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap(RAL) secara
Faktorial terdiri dari2 faktor perlakuan, yaitu: 1) Faktor pemberian konsentrasi
ekstrak Tembakau kunyak (A) dengan 6 taraf, dan 2) Faktor fase perkembangan
Hama S. frugiperda (B) dengan 3 taraf. Penelitian dilakukan Penelitian ini
dilaksanakan dengan 2 ulangan. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah
mortalitas, persentase feeding, persentase pupa dan imago, persentase imago cacat,
efektivitas perlakuan terhadap parameter, LethalTime50 (Lr50)dan Lethal
Concentration 50 (Lc50). Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah.
Aplikasi bioinsektisida tembakau kunyah pada konsentrasi yang berbeda
berpengaruh sangat nyata terhadap mortalitas, persentase feeding, berpengaruh
nyata pada persentase pupa dan imago, dan berpengaruh tidak nyata terhadap
persentase imago cacat. . Dengan perlakuan dosis yang terbaik ekstrak tembakau
kunyak adalah A5 dengan konsentrasi 40g/l. Aplikasi bioinsektisida tembakau
kunyah pada konsentrasi yang berbeda terhadap stadia berbeda dari larva
S.frugiperda berpengaruh sangat nyata terhadap mortalitas, kemudian berpengaruh
nyata terhadap persentase feeding. Namun, berpengaruh tidak nyata terhadap
persentase pupa dan imago dan persentase imago cacat. Larva pada instar 2
memiliki mortalitas lebih tinggi terhadap aplikasi bioinsektisida tembakau kunyah
dari pada instar lainnya yaitu sebesar 63,89%.

Kata kunci: Tembakau Kunyah, Hama S. frugiperda, Zea mays L.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang.

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditi pangan yang utamadi
dunia setelah padi dan gandum, karena jagung hingga kini di manfaatkan oleh
masyarakat dalam maupun luar negeri dengan berbagai bentuk pengolahan
sajian,seperti : tepung jagung (maizena), minyak jagung, bahan pangan, serta
sebagai pakan ternak dan lain-lainnya. Khusus jagung (sweet corn) sangat disukai
dalam bentuk jagung rebus atau bakar (Derna,2011).Di perkirakan lebih dari 55%
kebutuhan jagung dalam negeri di gunakan untuk pakan,sedangkan untuk konsumsi
pangan hanya sekitar 30% dan selebihnya untuk kebutuhan industri dan bibit
(Kasrynodkk,2010).

Berdasarkan data yang diperoleh melalui BPS dan Direktorat Jendral
Tanaman Pangan Sumatera Utara, jumlah produksi tanaman jagung di Sumatera
Utara pada tahun 2018 tergolong rendah hanya mencapai 1,63 juta ton, kemudian
mengalami penurunan pada tahun 2019 menjadi 1,52 juta ton dan pada tahun2020
mengalami  kenaikan mencapai 1,83 juta ton(BPS, 2020) (Badan
PusatStatistik.2020).Rata-rata produksi jagung mencapai 6,63 ton/ha ,produksi
tersebut jauh dibawah potensi hasil jagung yang mampu mencapai 14-18 ton/ha.
Dari Tabe 11 diperoleh 5 provinsi produksi jagung terbanyak di Indonesia.Provinsi
Jawa Timur menjadi urutan utama produksi jagung terbanyak dengantotal 5,37 juta
ton. Sedangkan Provinsi Sumatera Utara menduduki posisi ke-4 setelah Provinsi
Jawa Tengah dan Lampung,dan Provinsi Sulawesi Selatan menduduki posisi ke-5

dengan total produksi 1,82jutaton.
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Tabel 1 .Data 5 Provinsi Terbesar Luas Tanam dan Produksi Jagung di Indonesia

Tahun 2020
Provinsi Luas Tanam (jutaha) Produksi (jutaton)
Jawa Timur 1,19 5,37
Jawa Tengah 0,61 3,18
Lampung 0,47 2,83
Sumatera Utara 0,35 1,83
Selawesi Selatan 0,37 1,82

Sumber :Kementerian Pertanian, 2020.

Salah saatu penyebab produksi jagung tidak optimal adalah serangan hama
dan penyakit pada tanaman .Hama utama tanaman jagung saat ini adalah
Spodoptera frugiperda dimana wilayah serangan hama ini sudah tersebardi hampir
seluruh provinsi di Indonesia termasuk Sumatera Utara.S. frugiperda merupakan
hama utama yang merusak tanaman jagung dengan cara larva memakan hampir
seluruh bagian tanaman jagung dengan persentase serangan 30-60%. (Nurnina,
2019).Serangan tersebut tergolong serangan berat yang mana intensitas serangan
tergolong menjadi ringan (0-25%), sedang (25-50%),berat(50-75%) dan sangat
berat (>75%). Larva S.frugiperda akan menyerang dan memakan titik tumbuh
tanaman jagung sehingga dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. Selain itu
pengendalian pada S.frugiperda sulit dikendalikan dan di jangkau oleh pestisida
dikarenakan hama tersebut lebih sering ditemukan di daun tanaman jagung yang
masih menggulung. Larva S.frugiperda memakan dengan membuat lubang pada
daun mulai dari bagian tepidaun hingga ke bagian dalam daun. Jika serangan tidak
ditangani maka mulai dari umur IMST hingga panen,hama ini akan terus
menyerang tanaman jagung sehingga akan menurunkan produksi tanaman
jagung.Larva S.Frugiperda dapat mengakibatkan kerusakan berat yang sering kali
hanya menyisakan tulang daun dan batang tanaman jagung.Larva dapat mengurangi
hasil 5-20% pertanaman.(Nurnina,2019). Sedangkan hasil pemantauan di lapangan,

serangan S. frugiperda lebih banyak ditemukan pada tanaman jagung yang masih
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muda di bandingkan dengan tanaman jagung yang sudah memasuki fase generatif.
(Ernie, 2019)Kehilangan hasil tanaman jagung akibat serangan S. frugiperda antara
4 sampai 8 juta ton per tahun dengan nominalkerugian antara US$ 1 - 4,6 juta per
tahun. Infestasi ulat grayak pada tanaman jagung saatdaun muda yang masih
menggulung menyebabkan kehilangan hasill5 -73% jika populasi tanaman
terserang 55-100%. (Nurnina,2019).

S.frugiperda bersifat polifag yaitu hama yang hidup dengan bantuan
tanaman inang.Tanaman inang utama adalah tanaman pangan dari keluarga
Graminae seperti jagung, padi, gandum, sorgum, dan tebu sehingga keberadaan dan
perkembangan populasinya perlu diperhatikan sehingga hasil dari produksi
tanaman jagung tidak mengalami penurunan atau kerugian.

Pengendalian hama pada tanaman jagung dapat dilakukan secara
kimiamenggunakaninsektisidaCuracronSOOEC. Pengendalian ini sangat tidak
dianjurkan karena dapat menyebabkan beberapa dampak negative yang sangat
merugikan diantaranya bahan yang digunakan relative mahaltidak ramah
lingkungan,serta dapat merusak pada hasil produksi jagung. Sehingga dalam
melakukan pengendalian hama tanaman jagung dapat digantikan dengan
penggunaan bahan organik berupa dengan tembakau sebagai biointeksida.

Tembakau (Nicotianae tabacum L.) merupakan salah satu jenis tanaman
yang digunakan sebagai pestisida alami. Daun dan batang merupakan bagian
tanaman tembakau yang sering digunakan sebagai pestisida alami. Daun
tembakau kering mengandung 2+8% nikotin. Tanaman tembakau dapat
digunakan sebagai pestisidaorganik karena mengandung kandungan nikotin yang
tinggi dan mampu mengusir hama pada tanaman, sehingga tembakau tidak hanya
digunakan untuk produk rokok, tetapi dapat diubah menjadi pestisidaorganik.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acc’épted 10/3/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/3/23



Elman Lumban Gaol - Efektifitas Bioinsektisida Tembakau Kunyah terhadap Hama Spodoptera....

(Wulandari,2013).

Hasil penelitian Listiyati ,etal.(2012).menyatakan bahwa kandungan bahan
kimia di dalam ekstrak tembakau menunjukkan bioaktivitas pada serangga.
Bioaktifitas ini memiliki fungsi penolak (repellent),antimakan (antifeedant),
pengatur tumbuh serangga (insectgrowthregulator),dan mencegah bertelur
(ovipositiondeterrent). Biopestisida dari ekstrak tembakau punting rokok termasuk
penghambatmakan (antifeedant) dan mencegah bertelur (ovipositiondeterrent).

Hasil penelitian Akhmad Sholichudin (2020) menyatakan bahwa aplikasi
pestisida nabati tembakau (Nicotianae tabacum L) padakonsentrasi 50%
berpengaruh nyata meningkatkan mortalitas serangan S.frugiperda pada fase larva
hingga 100% (Sholichudin,2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Efektifitas Bioinsektisida Tembakau Kunyah Terhadap Hama
S.frugiperda pada Tanaman Jagung(Zeamays L)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang dapat dirumuskan
dalam penelitian ini yaitu, apakah dengan pemberian bioinsektisida tembakau
kunyah berpengaruh nyata terhadap serangan hama S. frugiperda pada tanaman

jagung?
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1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui efektivitas aplikasi bioinsektisida tembakau kunyah
terhadap serangan S.frugiperda pada tanaman jagung.
2. Untuk mengetahui dosis terbaik dari bioinsektisida tembakau kunyah
terhadap serangan S.frugiperda pada tanaman jagung.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Untuk mengetahui efektivitas dari bioinsektisida tembakau kunyah terhadap
serangan S.frugiperda pada tanaman jagung.
2. Untuk mengetahui konsentrasi dari bioinsektisida tembakau kunyah
terhadap serangan S.frugiperda pada tanaman jagung.
1.5 Hipotesis Penelitian
1. Aplikasi bioinsektisida tembakau kunyah pada konsentrasi yang berbeda
berpengaruh nyata terhadap perkembangan stadia larva S.frugiperda.
2. Aplikasi bioinsektisida tembakau kunyah pada konsentrasi yang berbeda
berpengaruh nyata terhadap stadia berbeda dari larva S.frugiperda.
3. Adanya interaksi aplikasi antara konsentrasi bioinsektisida tembakau
kunyah dan stadia larva berpengaruh nyata terhadap perkembangan

S.frugiperda.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tanaman Jagung (Zea Mays L)

Jagung (Zea mays L) adalah biji-bijian dari keluarga sereal . Selain
gandum dan padi tanaman ini merupakan salah satu tanaman pangan yang sangat
penting .Tanaman jagung awalnya berasal dari Amerika kemudian menyebar ke
Asia dan Afrika melalui kegiatan bisnis Eropa di Amerika. Jagung(Zea mays L)
merupakan tanaman pangan yang sangat penting karena jagungmasih
menggantikan beras bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Seluruhjagung
dapat di klasifikasikan sebagai berikut :(Pratama,2015).

Kingdom  :Plantae

Divisio Spermatophyta Sub

Divisio : Angio spermae

Classis :Monocotyledone

Ordo :Graminae

Familia :Graminaceae

Genus :Zea

Spesies :Zea maysL.(Pratama,2015).

Secara umum, jagung dapat tumbuh di hampir semua jenis tanah yang
dikeringkan dengan baik, menyediakan humus dan pupuk. Keasaman tanah (pH)
yang optimal berkisar antara 6,0 hingga 6,5. Jagung manis dapat tumbuh
denganbaik di daerah yang berada pada garis lintang 58° utara — lintang 40°
selatandengan ketinggian sampai dengan 3000 m di atas permukaan laut (m.m).
Suhuoptimal untuk pertumbuhannya adalah 21°- 27° C dan membutuhkan

curahhujan300-600mm/bulan(SyukurdanRifianto,2014).
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Jagung merupakan sumber karbohidrat dan protein yang dapat di manfaatkan sebagai
bahan pangan,pakan ternak dan bahan baku industri. Perkembangan jagung di Indonesia
akhir-akhirini semakin pesat seiring dengan meningkatnya permintaan jagung,terutama
untuk pakan ternak.

Jagung juga merupakan tanaman herba monokotil dan tanaman tahunan
iklim hangat. Tumbuhan ini memiliki 1 rumah, dengan bunga jantan sebagaiujung
perbungaan (rumbai) pada batang utama (sumbu atau ruas), dan bunga betina yang
tumbuh terpisah sebagaiper bunga anlateral (paku) yang berkembang di ketiak
daun.

2.2. Spodoptera frugiperda
2.2.1 Klasifikasi Spodoptera frugiperda

Klasifikasi S.frugiperda antara lain, Kingdom Animalia, divisi Arthropoda,
kelas Insecta, ordo Lepidoptera, famili Noctuidae, genus Spodopteradanspesies
S.frugiperda.. S. frugiperda memiliki morfologi yang sangat khasdengan sayap luar
ngengat jantan memiliki bercak keputihan di tepi luar bawah, sementara sayap
dalam berwarna putih dengan hiasan gelap. Masa telur berwarna krem, abu—abuatau
keputihan, dengan penutup seperti rambut dan biasanya diletakkan dibagian bawah
daun (FAOandCABI,2019).

S. frugiperda termasuk salah satu hama invasif berbahaya dan memiliki
kisaran inang yang sangat luas. Siklusnya berlangsung 24 sampai 40 hari. Imago
dewasa betina hidup sampai 21 hari, tapirata-rata 10hari. Kemudianmasa sebelum
meletakkan telur atau pre-oviposition selama3-4hari.LarvaS.frugiperdadapat
menyerang lebih dari 80 spesies tanaman,termasuk jagung,padi,sorgum, jewawut,
tebu, sayuran, dan kapas. S. frugiperdadapat mengakibatkan kehilangan hasilyang

signifikan apabila tidak di tangani dengan baik.
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Hama larva S. frugiperda dapat merusak semua bagian tanaman jagung
yaitu pada akar, daun, bunga jantan, bunga betina serta tongkol, tetapi bagain utama
yang dirusaknya pada bagian daun jagung. Di negara asalnya, siklus hidup hama ini
selama musim panas adalah 30 hari, namun mencapai 60 hari pada musim semi dan

80-90 hari pada musimgugur. (Kementan,2019).

Gambar1.SiklushidupS.frugiperda
Sumber:(jagungbisi.com,2020)

S. frugiperda merusak tanaman jagung dengan larva daun. Larva instarl
memakan jaringan daun terlebih dahulu, meninggalkan lapisan epidermis yang
transparan. Larva tahap 2 dan 3 menggali lubang di daun dan makan dari tepi
kedalam. Larva S. frugiperda bersifat kanibalistik, sehingga larva yang ditemukan
pada tanaman jagung berjumlah 1 sampai 2, perilaku kanibal melekat pada
larvatahap 2 dan 3. Larva selanjutnya dapat menyebabkan kerusakan parah, sering
kali hanya menyerang daun dan batang jagung yang ditinggalkan. Kepadatan
populasi rata-rata 0,2-0,8 larva pertanaman dapat mengurangi hasil sebesar 5-

20%. Jika tidak segera diatasi, daun tanaman akan habis di areal pertanian

(Nurnina,dkk.2019).
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2.2.2. Bioekologi Spodoptera frugiperda
1) Telur

Ngengat betina dapat bertelur 6 hingga 10 kelompok telur yang terdiri dari
100 hingga 300 butir menghasilkan 1.500 hingga 2.000 telur dalam semasa
hidupnya (2-3minggu) seperti yang terlihat pada Gambar 2.Seperti kebanyakan
hama lain, sebagian besar telur tidak berkembang hingga dewasa karena terjadi

kematian diberbagai siklus hidupnya (Kementan,2019).

Gambar 2.Kelompok telur S.frugiperda
Sumber:(https://bbpopt.tanaman
2). Larva pangan.pertanian

Setelah telur menetas kemudian terbentuk larva instar 1 (neonatus) yangakan
terpencar mencari tempat berlindung dan tempat makan. Larva
S.frugiperdaterdiridari6instar.

a) Larva instar 1 hingga 6
Larva muda berwarna pucat.kemudian menjadi cokelat hingga hijau muda,
dan berubah menjadi lebih gelap pada tahap perkembangan akhir seperti yang

terlihat pada Gambar 3.Lama perkembangan larva adalah12 hingga 20 hari
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Mulai dari larva neonates hingga menjadi larva instarakhir,tergantung kondisi lingkungan

sekitar(suhu dan kelembaban).

Gambar3.LarvaS.frugiperda
Sumber:(https://bbpopt.tanaman
pangan.pertan)

b) Larvainsta r6

Larva instar 6 merupakan larva yang paling mudah di kategorikan. Pada
umumnya larva pada fase ini memiliki tiga garis kuning di bagian belakang yang
diikuti garis hitam dan garis kuning di samping. Terlihat empat titik hitam yang
membentuk persegi di segmen kedua dari segmenterakhir,setiap titik hitam
memiliki rambut pendek. Kepala berwarna gelap, terdapat bentukan Y terbalik

berwarna terang dibagian depan kepala.

Gambar 4.LarvaS.frugiperdalnstar VI
Sumber:(http://kaltim.litbang.pertanian.go.id/ind/pdf/2019/faw.pdf)
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3). Pupa

Larva instar 6 yang berwarna coklat tua selanjutnya akan membentuk pupa
di dalam tanah. Pupa lebih pendek dari larva dewasa (1,3 - 1,5 cm pada jantan
danl,6 - 1,7 cm) dan berwarna cokelat mengkilap (Gambar 5). Perkembangan pupa

dapat berlangsung selamal2-14hari,sebelum tahap dewasa (imago) muncul.

Gambar5. PupaSpodopterafrugiperda
Sumber:Foto:Calatayud,P.-A.

4)Imago

Imago S. frugiperda memiliki lebar bentangan sayap mencapai 3 - 4
cm.Sayap bagian depan berwarna coklat gelap sedangkan sayap belakang berwarna
putih keabuan (Gambar 6). Imago hidup selama 2 - 3minggu sebelum mati.Panjang
tubuh imago jantan 1,6 cm dan lebar sayap 3,7 cm, dengan sayap depan bercak
(coklat muda, abu-abu, jerami) dengan sel discal yang mengandung warna jerami
pada tiga perempat area dan coklat tua pada seperempat area. Panjang tubuh imago
betina adalah 1,7 cm dan lebar sayap 3,8 cm, sayap depan berbintik-bintik (coklat

tua,abu-abu),warna Jerami dengan margin coklat gelap.
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Gambar 6. Ngengatjantan S.frugiperda.
Sumber:Foto: :Kementan,2019.

2.2.3. Gejala Kerusakan Pada Tanaman Jagung

Kerusakan pada tanaman jagung biasanya di tandai dengan tanda angkat ulat, yaitu
debu kasar menyerupai serbuk gergaji pada permukaan atas daun atau sekitar
pucuk tanaman jagung. Gejala awal serangan S. frugiperda mirip dengan gejala
hama jagung lainnya, yaitu dengan merusak cara larva menggigit (mengunyah)
daun. Larva S. frugiperda merusak tanaman jagung selama tahap 1larva,
awalnyamemakan jaringan daun dan meninggalkan lapisan epidermistransparan.
Larva tahap 2 dan 3 membuatlubang di daun dan memakan daundari tepi ke
dalam. Larva S. frugiperda bersifat kanibalistik, sehingga larva yang terdapat pada
tanaman jagung berjumlah 1-2, perilaku kanibal larva stadium 2 dan 3. Larva yang
terlambat dapat menyebabkan kerusakan parah,sering kalihanya menyisakan daun
dan batang tanaman jagung. Kepadatan populasi rata-rata 0,2 - 0,8 larva per
tanaman dapat mengurangi hasil sebesar 5 -20%.(Gambar7) Kerusakan tanaman
biasanya di tandai dengan tanda pengangkatan larva, yaitu debu kasar seperti
serbuk gergaji pada permukaan atas daun atau sekitar pucuk tanaman jagung

(Cock,2017).
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Jika larva merusak pucuk,daun muda, atau titik tumbuh tanaman,mereka
dapat membunuh tanaman. Tempat favorit ulat S. frugiperda adalah pada daun
muda tanaman jagung yang masih menggulung, dimana larva dilindungi dan
berkembang pada daun jagung muda yang masih muda. Daun yang dikonsumsi
larva S.frugiperda akan terus tumbuh sehingga menyebabkan lubang pada daun
tanaman yang merupakan ciri serangan S. frugiperda padatanaman jagung.
Kadang-kadang, ketika populasi S. frugiperda sangat tinggi, S.frugiperda juga
dapat menyerang tongkol jagung, yang menyebabkan kerusakan langsung pada
hasil panen. Namun, sebagian besar perilaku makan yang diamatiadalah pada
daun muda yang masih menggulung. Larva yang berumur 8 sampai 14 hari dapat
merusak tanaman jagung, terutama pada titik tumbuh tanaman muda

(Kementan,2019).

A B

Gambar7.Gejalaserangan S.frugiperdapadatanamanjagung.
Keterangan: A. Serangan terjadi pada fase vegetatif ; B. Serangan pada fase generatif
Sumber :(http://ditlin.tanamanpangan.pertanian.go.id/)
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2.3 Pestisida Nabati

Pestisida nabati adalah pestisida dengan bahan dasar dari tumbuhan yang digunakan
untuk mengendalikan OPT. Bahan dasar tersebut mengandung senyawa aktif merupakan
metabolit sekunder dari tumbuhan (bahan bioaktif) yang berperan melindungi diri dari
serangan OPT. Keunggulan pestisida nabati yaitu (1) Senyawa aktif mudah terurai di alam,
kadar residu relatif kecil, peluang untuk membunuh serangga cukup tinggi dan dapat
digunakan beberapa saat menjelang panen. (2) Cara kerja spesifik, sehingga aman terhadap
manusia dan ternak. (3) Tidak mudah menimbulkan resistensi, karena jumlah senyawa aktif
lebih dari satu. (4)Tidak meracuni tanaman.

Lebih dari 400.000 jenis senyawa kimia yang ada pada tumbuhan,
namunbaru sekitar 10.000 jenis produksi metabolit sekunder yang telah
teridentifikasi. Lebih dari 1.500 jenis tumbuhan di dunia diketahui berpengaruh
buruk terhadap serangga. Di Indonesia terdapat 50 famili tumbuhan penghasil
racun. Famili tumbuhan yang merupakan sumber potensial insektisida nabati adalah
Meliaceae,Annonaceae, Asteraceae, Piperaceae, dan Rutaceae, tetapi belum di
manfaatkan maksimal (Dadang1999).

Tanaman tembakau yang dapat dijadikan sebagai pestisida organik karena
tanaman tembakau memiliki kandungan nikotin yang tinggi sehingga dapat
mengusir hama pada tanaman, tanaman tembakau bukan hanya digunakan untuk
produksi rokok semata,tetapi bisa di jadikan sebagai pestisida organic yang
berfungsi sebagai penolak, insektisida, fungisida,dan akarisida,juga sebagai racun
kontak, racun perut, dan racun pernapasan. Pada hasil penelitian Ahmad(2015)
dalam pengujian pemanfaatan ekstak daun tembaku, kandungan nikotinyang
terdapat pada bagian daun tembakau dapat dimanfaatkan sebagai pestisida alami

karena dapat menjadikan racun syaraf yang potensial mengendalikan serangga ulat.
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2.4 Tembakau (Nicotianae tabacum L)

Komoditas tembakau dalam sub sektor perkebunan sangatdiunggulkandi
Indonesia karena berguna sebagai sumber pendapatan petani,penyedia lapangan
kerja juga sumber devisabagian negara(Hanum,2008).Tembakau merupakan jenis
tanaman semusim yang sering dimanfaatkan daunnya sebagai bahan dasar
pembuatan rokok (Cahyono,1998).

Taksonomi tanaman tembakau dapat di klasifikasikan sebagai berikut:
Kingdom Plantae, Divisi Spermatophyta,Subdivisio Angiospermae,Classis
Dicotyledoneae, Ordo Solanales, Familia Solanaceae, Genus Nicotiana,Species
Nicotianae tabacum L.

Tanaman tembakau berwarna hijau berbulu halus,batang,dan daun diliputi
oleh zat perekat. Pohonnya berbatang tegak dengan ketinggian rata—ratamencapai
250 cm, akan tetapi kadang—kadang dapat mencapai tinggi sampai 4 mapabila
syarat—syarat tumbuh baik. Umurtanaman ini rata—rata kurang dari 1 tahun. Daun
mahkota bunganya memiliki warna merah muda sampai merah,mahkota bunga
berbentuk terompet panjang, daunnya berbentuk lonjong padaujung runcing,dan
kedudukan daun pada batang tegak (Abdullah,1982). Tanaman tembakau memiliki
akar tunggang, jika tanaman tumbuh bebas pada tanah yang subur sepanjang 0,75m.
Selain akar tunggang terdapat bulu-bulu akardan serabut. Akar tanaman tembakau
kurang tahan terhadap air yang berlebihan karna dapat menggannggu akar bahkan

tanaman dapat mati (Matnawi,1997).
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Gambar 8. Tembakau dan Daun Tembakau
Sumber:(https://komunitaskretek.or.id.)

Daun tembakau berbentuk lonjong atau bulat, tergantung pada varietasnya.
Daun yang berbentuk bulat lonjong ujungnya berbulat runcing,sedangkan
berbentukbulat ujungnya berbentuk tumpul. (Gambar8) Daun tembakau memiliki
tulang-tulang menyirip, bagian tepi daun agak bergelombang dan licin.Ketebalan
daun yang berbeda-beda, tergantung varietas budidaya. Daun tumbuh berselang-
seling mengelilingi batang tanaman. Daun memiliki mulut daun yang terletak
merata. Jumlah daun dalam satu tanaman 28-32 helai(Cahyono, 2011).Bunga
tanaman tembakau merupakan bunga majemuk yang tersusun dalam beberapa
tandan dan masing-masing tandan berisi samapi 15 bunga. Bunga berbentuk
terompet yang panjang. Warna bunga merah jambu sampai merah tuapada bagian
atasnya sedangkan yang lain berwarna putih. Bunga tembakau akanmekar secara
berurutan dari yang paling tua ke paling muda. Tanaman tembakau dapat
mengadakan penyerbukan sendiri walaupun tidak menutup kemungkinan terjadi
penyerbukan silang. Bunga ini berfungsi sebagai alat penyerbukan sehingga dapat
dihasilkan biji-biji perkembangbiakan (Maulidiana,2008). Bentuk buah tembakau
seperti telur ayam dengan panjangl,5-2cm,warna buah berwarna hijau dan menjadi

coklat saat sudah masak dan tingkat kemasakan buah tidak serempak.
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Tembakau kunyah merupakan tembakau non hisap yang di bentuk helaian
panjang dari keseluruhan tembakau, ataupun tembakau yang hanya di robek
kasardan di konsumsi dengan menaruh sebagian tembakaudi mulut. Tidak seperti
tembakau biasa tembakau kunyah bukan tembakau ampas dan harus di kunyah
secara mekanis dengan gigi agar rasa dan nikotinya terasa. Mengunyah tembakau
merupakan cara tertua untuk menikmati tembakau. Sejarah ini dapat dilacak kesuku
Indian dan Benua Amerika.

Pengguna tembakau kunyah keberadaan mereka umumnya di
pedesaan.Kebiasaan mereka dalam membelibahan baku masih di pasar tradisional.
Karenapasar - pasar tradisional masih menyediakan kebutuhan konsumen yang
masthaktif dalam mencari bahan tembakau dan perlengkapan lain. Dalam
melakukan aktifitas mereka untuk melakukan proses pengunyahan masih ada bahan
campuran seperti gambir, jambe, injet atau apu dan daun sirih serta bahan
utamatembakau.Keunikan tersebut sampai sekarang masih bisa dirasakan
(Fuadi,2009).

2.4.1. Kandungan Tembakau (NicotianaetabacumL)

Tembakau merupakan tanaman yang dapat menimbulkan adiksi karena
mengandung nikotin dan juga zat-zat karsinogen serta zat-zat beracun lainnya.
Setelah diolah menjadi suatu produk apakah rokok atau produk lain , zat-zat
kimiayang ditambahkan berpotensi untuk menimbulkan kerusakan jaringan tubuh
sertakanker.Tembakau mengandung kurang lebih 4000 elemen—elemen dan
setidaknya 200 diantaranya berbahaya bagi kesehatan (Gondodiputro,2007).

Tanaman tembakau (Nicotianae tabacum L ) juga merupakan salah satu

jenis tanaman yang digunakan sebagai pestisida alami. Bagian yang sering
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Digunakan adalah bagian daun dan batang. Daun tembakau kering mengandung 2
+8%nikotin.Tanaman tembakaudapatdijadikan sebagai pestisidaorganikkarena
kandungan nikotinnya yang tinggi mampu mengusir hama pada tanaman,sehingga
tembakau bukan hanya digunakan untuk konsumsi rokok semata, tetapibisa
diolahmenjadipestisida organik(Wulandari,2013).

Hasil penelitian Listiyati,etal. (2012) menyatakan bahwa kandungan bahan
kimia di dalam ekstrak tembakau menunjukkan bioaktivitas pada serangga.
Bioaktifitas ini memiliki fungsi sebagai bahan penolak (repellent), penghambat
makan (antifeedant),penghambat perkembangan serangga (insectgrowthregulator),
dan penghambat peneluran (oviposition deterrent). Biopestisida dari ekstrak
tembakau puntung rokok termasuk penghambat makan (antifeedant) dan
penghambat peneluran (ovipositiondeterrent).

Hasil penelitian Akhmad Sholichudin (2020) menyatakan bahwa aplikasi
pestisida nabati tembakau (Nicotianae tabacum L) pada konsentrasi 50%
berpengaruh nyata meningkatkan mortalitas serangan S.frugiperda pada fase larva
hinggal00%.(Sholichudin,2020).

Hasil penelitian Irvan Akbar Maulana (2020) menyatakan pestisida
nabatidaun tembakau berpengaruh nyata terhadap hama Sciaridae pada
pembudidayaan jamur tiram putih (Pleurotusostreatus) pada perlakuan W4(ekstrak
daun tembakau 400ml/1) merupakan konsentrasi terbaik dalam penelitian ini dengan
mortalitas 96,25%, intensitas serangan 10,51%, dan waktu kematian 2,451

hari(Maulana,2020).
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I1l. METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Jalan Medan Utara Gg. Abadi,Kec. Medan
Tembung dengan ketinggian +22 meter di atas permukaan laut (mdpl). Penelitian
ini dilaksanakan pada bulanAgustus 2021.
3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah:ekstrak tembakau kunyah
dan hama S. frugiperda.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah: timbangan analitik,
toples,ember, kertas label, sprayer, tisu, alat dokumentasi, ATK (alat tulis kantor),
dan kertas label.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap(RAL) secara Faktorial dengan 6 taraf perlakuan konsentrasi ekstrak
tembakau kunyah,yaitu:

1. Faktor pemberian konsentrasi ekstrak tembakau kunyah padahama

S.frugiperda dengan 6taraf,yaitu:

Ao=Kontrol(+)tanpaperlakuan(airsteril)

Ai=Kontrol(-)(Curracron500EC)ml/Ldengandosis0,5 ml/L

Ax=FEkstrakdauntembakaukunyahdengandosis10g/1

A3 = Ekstrak daun tembakau kunyah dengan dosis 20 g/l

A4 = Ekstrak daun tembakau kunyah dengan dosis 30 g/l

As=Ekstrak dauntembakaukunyahdengandosis40g/1
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2. Faktor kedua yaitu fase perkembangan S. frugiperda dengan 3taraf
perlakuan,yaitu:
Bo= Stadia larva instar 2 S. frugiperda
Bi= Stadia larva instar 4 S. frugiperda
B,=Stadialarvainstar 6 S.frugiperda
Dengan demikian diperoleh jumlah kombinasi perlakuan sebanyak
6x3=18kombinasiperlakuan,yaitu:
Ao(+H)Bo;A1(-)Bo;A2Bo; A3Bo; AsBo; AsBo;
Ao(+)B1;A1(-)B1;A2B1;A3B1;A4B1;AsBy;
Ao(+)B2;A1(-)B2;A2B2; A3 B2; AdB2;AsBo;

Sehingga diperoleh kombinasi perlakuan,yaitu:

AoBo Ai1Bo AsBo AzBo A4Bo AsBo
AoBi A1B; ArBq AsB; A4B1 AsBi
AoB2 A1B2 A2B2 AsB2 A4B2 AsB2

Penelitian ini dilaksanakan dengan jumlah ulangan:
(te-D)(r-1) =15

(18-1)a-1) >15

17(r-1) >15
17r-17 >15
17r  >15+17
17r  >32
r >32/17
=1,88
r =2
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka penelitian ini akan dengan

Jumlah ulangan :2 ulangan
Jumlah larva/ perlakuan :3 larva
Total sampel : 3 toples
Jumlah larva instar 2 36 larva
Jumlah larva instar 4 361 arva
Jumlah larva instar 6 36 larva
Jumlah seluruh sampel 108 larva
Ukuran diameter cup ‘10 cm
Ukuran tinggi cup 113 em

3.4 Metode Analisa Data Penelitian
MetodepenelitianyangdigunakanadalahRancanganAcakLengkap(RAL)Fak

torialdengananalisissebagaiberikut:

Hijk = n+ Pj+ Pk+(PjxPk)+ Eijk Keterangan:

Hijk= Hasil akibat perlakuanke-j dan perlakuan ke-kada ulangan ke-i

T =Nilaitengahumum

Pj =Pengaruhfaktor perlakuan ke-j

Pk =Pengaruh factor perlakuan ke-k

PjxPk =Interaksi perlakuan ke-jdanperlakuanke-k

Eijjk = Eror akibat perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k pada ulangan ke-
1i =1,2,....,u(u=ulangan)

j=1,2,....,p ke-1 (p = perlakuan ke-1)

=1,2,....,pke- 2 (p=perlakuanke-2
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3.5 Pelaksanaan Penelitian
3.5.1 Rearing S.frugiperda

Larva instar 6 S. frugiperda diperoleh dari tanaman jagung masyarakat di
Desa Sampali. Pengambilan larva menggunakan pinset sebanyak108 larva,larva
S. frugiperda dimasukkan kedalam toples plastik yang berdiameter 15 cm dantinggi
20 cm, kemudian larva dibiakkan sampai menjadi imago di pertanaman jagung
umur 4 — 5 MSTyang telah ditutupi oleh paranet.Pemeliharaan dan perbanyakan S.
frugiperda dilakukan di halaman rumah. Tanaman jagung ditanam di dalam polibag
dengan ukuran 40 cm x 40 cmdan dijadikan sebagai tanaman inang (pakan S.
frugiperda). Jika S. frugiferdatelah berkembang menjadi imago,pada fase imago
diberi madu 10% sebagai sumber makanan, kemudian imagojantan dan betina
dimasukkan ke dalam satu stoples, dengan tujuan agar terjadiproses kopulasi.
Setelah imago bertelur, daun jagungyang digunakan sebagaitempat bertelur
dipisahkan ke dalam wadah cup baru. Setelah menetas, instardipindahkan ke dalam
cup yang baru dan diberi daun jagung selanjutnya dibawake laboratorium dan
diletakkan di dalam wadah cup dan diberi makanan berupadaun jagung yang masih
segar. Penggantian pakan dilakukan setiap 2 hari sekali.,dan untuk pengujian
penelitian menggunakan instar 2,4 dan instar 6. Setiap hariwadah-wadah
pemeliharaan di bersihkan menggunakantisu. Instar—instar tersebut diberi pakan
berupa daun jagung dan diganti setiap dua hari sekali agarpakan tetap
segar,kemudia nmelakukan penimbangan terhadappakan sebelum dan sesudah
pemberian makannya. Selama proses pemeliharaan dilakukan pengamatan dan
pencatatan individu-individu serangga yang berhasil hidup dan berganti fase setiap

hari.
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3.5.2. Perolehan Tembakau dan Pembuatan Bioinsektisida Tembakau

Sebanyak 1,5 kg tembakaukunyah di beli daripasar tradisional PancurBatu,
lalu tembakau kunyah di timbang sesuai perlakuan yang dibutuhkan dengan
perlakuan A; sebanyak 10 g, perlakuan Az sebanyak 20 g, perlakuan A4 sebanyak30
g, dan perlakuan Assebanyak 40 g. Kemudian tembakau kunyah tersebutdirendam
I malam (+8 jam) dalam 1 liter air. Air hasil rendaman daun tembakau tadi
ditambah deterjen sebanyak 2 ml dan diaduk sampai rata. Setelah selesai,ekstrak
bioinsektisida tembakau kunyah dibawa kelaboratorium.
3.5.3. Aplikasi Bioinsektisida Tembakau Kunyah

Setiap perlakuan di aplikasikan dengan mencelupkan daun jagung yang
digunakan sebagaipakan S.frugiperda tersebut, sebelum pengaplikasian
bioinsektisida tembakau kunyah ditambah bahan pelarut berupa deterjen dengan
konsentrasi 2 ml. Sementara Curracron 500 EC di aplikasikan sesuai dosis anjuran

yaitu 0,5ml/L air.

3.6. Parameter Pengamatan
3.6.1. Mortalitas (%0)
Pengamatan dilakukan terhadap perilaku dan mortalitas larva S.frugiperda

Setelah aplikasi bioinsektisida tembakau dengan menggunakanrumus sebagai

berikut:
) A
Mortalitas(%)=—x100%
B
Keterangan: A: Jumlah ulat yang mati
B: Jumlah ulat/sampel
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3.6.2 Persentase Feeding (%)

Pengamatan dilakukan dengan menghitung berat makan S.frugiperda
diperoleh dengan menimbang berat awal daun jagung yang akan diberikan sebagai
pakan larva S. frugiperda sesuai dengan perlakuan. Setelah 48 jam berat
akhirdaunjagungditimbangkembali. Dan untuk mencari persenstase feeding
dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

) A
Feeding(% ~ x100%

Keterangan :A: Bobot daun jagung termakan(gram)

B: Bobot daun jagung yang diberikan.
3.6.3 Persentasi Pupa dan Imago (%)
Larva uji diamati sebanyak hingga mencapai fase pupa dan imago dengan
melihat kelengkapan morfologi S. frugiperda yang terbentuk, kemudian dihitung
berdasarkan jumlah pupa dan imago yang terbentuk setiap sampel

percobaan,dengan rumus sebagai berikut:

A
Pupa dan Imago terbentuk (%) = — x 100%
B

Keterangan : A : Jumlah pupa dan Imago terbentuk

B: Jumlahulat/sampel.
3.6.4 PersentaselmagoCacat(%b)
Jumlah imago cacat juga dihitung berdasarkan dari masing-masing sampel
dengan memperhatikan kelengkapan morfologi imago S.frugiperda dengan rumus

sebagai berikut:
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A o
Imago cacat (%) = — x100%
B

Keterangan: A: Jumlah Imago yang cacat

B: Jumlahulat/sampel

3.6.5 Efektifitas Aplikasi Perlakuan Terhadap Parameter

Rumus untuk mencari efektivitas perlakuan sebagai berikut:

HM-HK

Efektivitas Mortalitas :EM= i x 100%
Efektivitas Feeding  :EF=_ " x100%
HK
Efektivitas Pupa dan Imago terbentuk :ET= HT_HILKXIOO%
Efektivitas Imago Cacat :EC = Hc_%x 100%
Keterangan:
EM :Efektivitas mortalitas
HM :Hasil mortalitas
EF :Efektivitas feeding
HF :Hasil feeding
ET :Efektivitas pupa dan imago terbentuk
HT : Hasil pupa dan imago terbentuk
EC :Efektivitas imago cacat
HC :Hasil imago cacat
HK :Hasil kontrol
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3.6.6 LethalTime50 (Lt50)dan LethalConcentration50 (Lc50)

Lethal Time 50 (Lt50) adalah waktu dalam hari yang dibutuhkan
untukmematikan50%sampelpercobaandalamkondisitertentu. Lebihrincilagidijelask
an Albama (2008) Lethal Time adalah waktu yang dihitung dengan suatu
konsentrasi kimiawi yang mengakibatkan kematian 50%populasi larva percobaan.

Lethal Concentration 50 (Lc50) adalah konsentrasi yang menyebabkan
kematian pada 50% binatang percobaan. Lethal Concentration time 50 (Lc50)
adalah konsentrasi yang menghasil kanrespon kematian pada 50% binatang
percobaan yang dapat mendugabesarnya dosis efektif melalui penentuan konsetrasi

kematian,yaitu menggunakan analisis probit.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Aplikasi bioinsektisida tembakau kunyah pada konsentrasi yang berbedaber
pengaruh sangat nyata terhadap mortalitas, persentase feeding, berpengaruh
nyata pada persentase pupa dan imago, dan berpengaruh tidak nyata
terhadappersentase imago cacat. Bioinsektisida tembakau kunyah dengan
konsentrasi ekstrak tembakau kunyah dengan dosis 40g/l menunjuk kanhasil
terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

2. Aplikasi bioinsektisida tembakau kunyah pada konsentrasi yang berbeda
terhadap stadia berbeda dari larva S.frugiperda berpengaruh sangat nyata
terhadap mortalitas, kemudian berpengaruh nyata terhadap persentase
feeding,dan berpengaruh tidak nyata terhadap persentase pupa dan imago dan
persentase imago cacat. Larva pada instar 2 memiliki mortalitas lebih tinggi
terhadap aplikasi bioinsektisida tembakau kunyah dari pada instar lainnya,yaitu
sebesar 63,89%.

3. Interaksi aplikasi bioinsektisida tembakau kunyah dans tadia larva menunjukkan
hasil berpengaruh tidak nyata terhadap mortalitas,persentase feeding,persentase
pupa danimago,dan persentase imago cacat.

5.2 Saran

Terhadap ekstrak tembakau kunyah sebagai bioinsektisida perlu dilakukan
pengujian lebih lanjut penggunaannya dengan menggunakan konsentrasi yang

berbeda dalam mengendalikan hama S.frugiperda.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Denah Penelitian
Ulanganl
AO(+)BO A1(-)BO A2B0 A3BO A4BO A5BO
AO(+)B1 A1(-)B1 A2B1 A3B1 A4B1 A5B1
AO(+)B2 A1(-)B2 A2B2 A3B2 A4B2 A5B2
Ulangan2
AO0(+)BO Al(-)BO A2BO A3BO A4BO A5BO0
AO0(+)B1 Al(-)B1 A2B1 A3B1 A4B1 A5B1
AO0(+)B2 Al(-)B2 A2B2 A3B2 A4B2 A5B2
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Acc%]ged 10/3/23

Access From (repository.uma.ac.id)10/3/23



Elman Lumban Gaol - Efektifitas Bioinsektisida Tembakau Kunyah terhadap Hama Spodoptera....

Lampiran2.Jadwal Kegiatan Penelitian

Agustus September Oktober Desember

Uraian Kegiatan

Periapan dan pembuatan

Extrak tembakau

Rearing Larva Spodoptera

Frugiperda

Pengambilan pakan(daun

Jagung)

Pelaksanaan penelitian

Pengolahan data

Penyusunan Laporan
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Lampiran 3. Data Pengamatan Persentase Mortalitas Hama S.frugiperda dengan Aplikasi
Bioinsektisida Tembakau Kunyah (%)

Perlakuan I Ulangan > Total Rataan
A0+BO 0,71 0,71 1,41 0,71
Al1-BO 10,02 10,02 20,05 10,02
A2B0 5,82 8,20 14,01 7,01
A3B0 10,02 5,82 15,84 7,92
A4B0 8,20 10,02 18,22 9,11
A5B0 10,02 8,20 18,22 9,11
A0+B1 0,71 0,71 1,41 0,71
Al-Bl 10,02 10,02 20,05 10,02
A2B1 5,82 8,20 14,01 7,01
A3B1 5,82 10,02 15,84 7,92
A4B1 5,82 8,20 14,01 7,01
A5B1 8,20 8,20 16,39 8,20
A0+B2 0,71 0,71 1,41 0,71
Al-B2 10,02 10,02 20,05 10,02
A2B2 0,71 0,71 1,41 0,71
A3B2 0,71 0,71 1,41 0,71
A4B2 5,82 0,71 6,52 3,26
A5B2 0,71 5,82 6,52 3,26
Total 99,84 106,98 206,82
Rataan 5,55 5,94 5,75

Lampiran 4. Data Dwi Kasta Persentase Mortalitas Hama S.frugiperda dengan Aplikasi
Bioinsektisida Tembakau Kunyah (%)

P/S BO Bl B2 Total Rataan
A0+ 1,41 1,41 1,41 4,24 0,71
Al- 20,05 20,05 20,05 60,15 10,02
A2 14,01 14,01 1,41 29,44 491
A3 15,84 15,84 1,41 33,10 5,52
A4 18,22 14,01 6,52 38,76 6,46
A5 18,22 16,39 6,52 41,14 6,86
Total 87,76 81,72 37,34 206,82 -
Rataan 7,31 6,81 3,11 - 5,75
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Lampiran 5. Hasil Sidik Ragam Persentase Mortalitas Hama S.frugiperda dengan Aplikasi
Bioinsektisida Tembakau Kunyah (%)

SK dB JK KT F.hit F.0,5 FO,1
NT 1 1188,18
Ulangan 1 1,41 1,41 0,44 tn 4.45 8,40
A 5 277,19 55,44 17,38 ** 2,81 4,34
B 2 126,34 63,17 19,80 ** 3,59 6,11
AxB 10 70,63 7,06 2,21 tn 2,45 3,59
Galat 17 54,24 3,19
Total 36 1718
KK 31,09

Keterangan :tn=tidaknyata,*=Nyata,**=SangatNyata.

Lampiran 6. Data Pengamatan Persentase FeedingHariKe-2Hama S.frugiperda
Dengan Aplikasi Bioinsektisida Tembakau Kunyah (%)

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2
A0+B0 91,50 93,50 185,00 92,50
A1-BO 0,00 0,00 0,00 0,00
A2B0 89,00 83,50 172,50 86,25
A3B0 78,00 86,50 164,50 82,25
A4B0 82,50 92,50 175,00 87,50
AS5B0O 73,50 86,50 160,00 80,00
AO+B1 83,50 90,50 174,00 87,00
Al-Bl 0,00 0,00 0,00 0,00
A2B1 93,00 83,50 176,50 88,25
A3Bl1 88,00 91,50 179,50 89,75
A4B1 82,50 88,00 170,50 85,25
A5B1 83,50 93,00 176,50 88,25
A0+B2 86,00 91,00 177,00 88,50
Al-B2 0,00 0,00 0,00 0,00
A2B2 82,50 89,50 172,00 86,00
A3B2 77,00 88,50 165,50 82,75
A4B2 88,00 84,00 172,00 86,00
A5B2 89,50 81,50 171,00 85,50
Total 1268,00 1323,50 2591,50
Rataan 70,44 73,53 71,99
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Lampiran 7. Data Dwi Kasta Persentase Feeding Hari Ke-2 Hama S.frugiperda

dengan  Aplikasi  Bioinsektisida ~Tembakau Kunyah (%)

P/S BO Bl B2 Total Rataan
A0+ 185,00 174,00 177,00 536,00 89,33
Al- 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
A2 172,50 176,50 172,00 521,00 86,83
A3 164,50 179,50 165,50 509,50 84,92
A4 175,00 170,50 172,00 517,50 86,25
A5 160,00 176,50 171,00 507,50 84,58
Total 857,00 877,00 857,50 2591,50 -
Rataan 71,42 73,08 71,46 - 71,99

Lampiran 8.Data Pengamatan Persentase Feeding Hari Ke-4 Hama S.frugiperda

Dengan Aplikasi Bioinsektisida Tembakau Kunyah(%)

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2
A0+B0 87,50 83,50 171,00 85,50
Al1-BO 0,00 0,00 0,00 0,00
A2B0 76,50 47,50 124,00 62,00
A3B0 43,50 71,50 115,00 57,50
A4B0 93,50 22,50 116,00 58,00
AS5B0 60,00 51,00 111,00 55,50
AO+B1 78,00 89,00 167,00 83,50
Al-Bl 0,00 0,00 0,00 0,00
A2B1 84,00 51,50 135,50 67,75
A3Bl1 62,50 54,00 116,50 58,25
A4B1 48,50 58,00 106,50 53,25
A5B1 59,00 63,00 122,00 61,00
A0+B2 39,00 38,50 77,50 38,75
Al1-B2 0,00 0,00 0,00 0,00
A2B2 25,00 33,50 58,50 29,25
A3B2 20,00 32,50 52,50 26,25
A4B2 17,50 27,50 45,00 22,50
AS5B2 30,00 6,00 36,00 18,00
Total 824,50 729,50 1554,00
Rataan 45,81 40,53 43,17
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Lampiran 9. Data Dwi Kasta Persentase Feeding Hari Ke-4 Hama S.frugiperda

Dengan Aplikasi Bioinsektisida Tembakau Kunyah (%)

P/S BO Bl B2 Total Rataan
A0+ 171,00 167,00 77,50 415,50 69,25
Al- 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
A2 124,00 135,50 58,50 318,00 53,00
A3 115,00 116,50 52,50 284,00 47,33
A4 116,00 106,50 45,00 267,50 44,58
A5 111,00 122,00 36,00 269,00 44,83
Total 637,00 647,50 269,50 1554,00 -
Rataan 53,08 53,96 22,46 - 43,17

Lampiran10.Data Pengamatan Persentase Feeding Hari Ke-6 Hama

S.frugiperdad engan Aplikasi Bioinsektisida Tembakau Kunyah(%)

Perlakuan I Ulangan 7 Total Rataan
AO0+B0 82,50 72,50 155,00 77,50
Al1-BO 0,00 0,00 0,00 0,00
A2B0 40,00 33,50 73,50 36,75
A3B0 37,50 25,00 62,50 31,25
A4B0 27,00 17,50 44,50 22,25
A5BO 18,50 44,50 63,00 31,50
A0+BI 63,50 78,50 142,00 71,00
Al-Bl 0,00 0,00 0,00 0,00
A2B1 25,00 20,00 45,00 22,50
A3B1 17,50 25,00 42,50 21,25
A4B1 22,50 25,00 47,50 23,75
A5B1 20,00 30,00 50,00 25,00
AO0+B2 34,00 33,50 67,50 33,75
Al-B2 0,00 0,00 0,00 0,00
A2B2 0,00 10,00 10,00 5,00
A3B2 15,00 0,00 15,00 7,50
A4B2 10,00 0,00 10,00 5,00
AS5SB2 15,00 5,00 20,00 10,00
Total 428,00 420,00 848,00
Rataan 23,78 23,33 23,56
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Lampiran 11.Data Dwi Kasta Persentase Feeding Hari Ke-6 Hama S.frugiperda

Dengan Aplikasi Bioinsektisida Tembakau Kunyah (%)

P/S BO B1 B2 Total Rataan
A0+ 155,00 142,00 67,50 364,50 60,75
Al- 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
A2 73,50 45,00 10,00 128,50 21,42
A3 62,50 42,50 15,00 120,00 20,00
A4 44,50 47,50 10,00 102,00 17,00
A5 63,00 50,00 20,00 133,00 22,17
Total 398,50 327,00 122,50 848,00 -
Rataan 33,21 27,25 10,21 - 23,56

Lampiran 12. Hasil Sidik Ragam Persentase Feeding Hama S.frugiperda Selama 6

Hari denganAplikasi Bioinsektisida Tembakau Kuyah (%)

F.Hitung Pada Har iKe

SK 2 4 6
Ulangan 3,81 tn 1,00 tn 0,03 tn
A 333,45 *ok 12,75 *k 40,83 *k
B 0,48 tn 15,41 *k 29,08 *k
AxB 0,73 tn 0,72 tn 2,23 tn
KK 6,58% 36,68% 32,55%

Keterangan :tn=tidaknyata,*=Nyata,**=SangatNyata.
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Lampiran 13. Data Pengamatan Persentase Pupa Hama S.frugiperda dengan
Aplikasi Bioinsektisida Tembakau Kunyah (%)

Perlakuan I Ulangan > Total Rataan
A0+B0 0,71 10,02 10,73 5,37
A1-BO 0,71 0,71 1,41 0,71
A2B0 8,20 5,82 14,01 7,01
A3B0 5,82 8,20 14,01 7,01
A4B0 5,82 5,82 11,63 5,82
A5B0 5,82 5,82 11,63 5,82
AO0+B1 10,02 0,71 10,73 5,37
Al1-B1 0,71 0,71 1,41 0,71
A2Bl1 8,20 5,82 14,01 7,01
A3BI1 11,57 0,71 12,28 6,14
A4B1 10,02 5,82 15,84 7,92
A5BI1 10,02 5,82 15,84 7,92
AO0+B2 0,71 10,02 10,73 5,37
Al1-B2 0,71 0,71 1,41 0,71
A2B2 0,71 5,82 6,52 3,26
A3B2 0,71 8,20 8,90 4,45
A4B2 8,20 0,71 8,90 4,45
A5B2 8,20 0,71 8,90 4,45
Total 96,83 82,11 178,93
Rataan 5,38 4,56 4,97

Lampiran 14. Data Dwi Kasta Persentase Pupa Hama S.frugiperda dengan
Aplikasi Bioinsektisida Tembakau Kunyah (%)

P/S BO Bl B2 Total Rataan

A0+ 10,73 10,73 10,73 32,20 5,37
Al- 1,41 1,41 1,41 4,24 0,71
A2 14,01 14,01 6,52 34,55 5,76
A3 14,01 12,28 8,90 35,19 5,87
A4 11,63 15,84 8,90 36,38 6,06
A5 11,63 15,84 8,90 36,38 6,06
Total 63,44 70,12 45,38 178,93 -

Rataan 5,29 5,84 3,78 - 4,97
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Lampiran 15. Data PengamatanPersentaselmago Hama S.frugiperda dengan Aplikasi

Bioinsektisida Tembakau Kunyah (%)

Perlakuan I Ulangan 5 Total Rataan
A0+B0 10,02 0,71 10,73 5,37
A1-BO 0,71 0,71 1,41 0,71
A2B0 5,82 8,20 14,01 7,01
A3B0 8,20 5,82 14,01 7,01
A4B0 5,82 10,02 15,84 7,92
A5B0 10,02 5,82 15,84 7,92
AO0+B1 10,02 0,71 10,73 5,37
Al1-B1 0,71 0,71 1,41 0,71
A2Bl1 5,82 5,82 11,63 5,82
A3BI1 5,82 0,71 6,52 3,26
A4Bl1 5,82 5,82 11,63 5,82
A5BI1 5,82 5,82 11,63 5,82
AO0+B2 0,71 10,02 10,73 5,37
Al1-B2 0,71 0,71 1,41 0,71
A2B2 8,20 10,02 18,22 9,11
A3B2 8,20 8,20 16,39 8,20
A4B2 0,71 10,02 10,73 5,37
A5B2 8,20 8,20 16,39 8,20
Total 101,29 98,01 199,30
Rataan 5,63 5,45 5,54

Lampiran 16. Data Dwi Kasta Persentase Pupa Imago S.frugiperda dengan Aplikasi

Bioinsektisida Tembakau Kunyah (%)

P/S BO Bl B2 Total Rataan

A0+ 10,73 10,73 10,73 32,20 5,37
Al- 1,41 1,41 1,41 4,24 0,71
A2 14,01 11,63 18,22 43,87 7,31
A3 14,01 6,52 16,39 36,93 6,15
A4 15,84 11,63 10,73 38,21 6,37
A5 15,84 11,63 16,39 43,87 7,31
Total 71,85 53,57 73,88 199,30 -

Rataan 5,99 4,46 6,16 - 5,54
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Lampiran 17. Hasil Sidik RagamPersentase Pupa dan Imago Hama S.frugiperda
Dengan Aplikasi Bioinsektisida Tembakau Kunyah(%)

SK F.Hitung
Pupa Imago
Ulangan 1,31 tn 0,05 tn
A 3,60 * 3,61 *
B 0,56 tn 1,17 tn
AxB 0,39 tn 0,21 tn
KK 58,75% 57,90%

Keterangan :tn=tidaknyata,*=Nyata,**=SangatNyata.

Lampiranl8.Data Pengamatan Persentase Imago Cacat Hama S.frugiperda
Dengan Aplikasi Bioinsektisida Tembakau Kunyah(%)

Perlakuan N Ulangan 7 Total Rataan
A0+B0 5,82 0,71 6,52 3,26
Al1-BO 0,71 0,71 1,41 0,71
A2B0 5,82 0,71 6,52 3,26
A3B0 0,71 0,71 1,41 0,71
A4B0 0,71 0,71 1,41 0,71
A5B0 0,71 0,71 1,41 0,71
A0+B1 5,82 0,71 6,52 3,26
Al-Bl 0,71 0,71 1,41 0,71
A2B1 8,20 0,71 8,90 4,45
A3B1 0,71 0,71 1,41 0,71
A4B1 0,71 0,71 1,41 0,71
A5B1 0,71 0,71 1,41 0,71
A0+B2 0,71 5,82 6,52 3,26
Al-B2 0,71 0,71 1,41 0,71
A2B2 0,71 0,71 1,41 0,71
A3B2 0,71 0,71 1,41 0,71
A4B2 0,71 5,82 6,52 3,26
A5B2 5,82 5,82 11,63 5,82
Total 40,65 28,06 68,71
Rataan 2,26 1,56 1,91
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Lampiran 19. Data Dwi KastaPersentase Imago Cacat Hama S.frugiperda
Dengan Aplikasi Bioinsektisida Tembakau Kunyah(%)

P/S BO Bl B2 Total Rataan
A0+ 6,52 6,52 6,52 19,57 3,26
Al- 1,41 1,41 1,41 4,24 0,71
A2 6,52 8,90 1,41 16,84 2,81
A3 1,41 1,41 1,41 4,24 0,71
A4 1,41 1,41 6,52 9,35 1,56
A5 1,41 1,41 11,63 14,46 2,41
Total 18,70 21,08 28,92 68,71 -
Rataan 1,56 1,76 2,41 - 1,91

Lampiran 20. Hasil Sidik Ragam Persentase Imago Cacat Hama S.frugiperda
Dengan Aplikasi Bioinsektisida Tembakau Kunyah (%)

SK dB JK KT F_hit F.0,5 FO,1
NT 1 131,14
Ulangan 1 4,41 4,41 0,84 tn 4,45 8,40
A 5 35,40 7,08 1,35 tn 2,81 4,34
B 2 4,77 238 046 tn 3,59 6,11
AxB 10 53,39 5,34 1,02 tn 2,45 3,59
Galat 17 88,90 5,23
Total 36 318
KK 11,98

Keterangan :tn=tidaknyata,*=Nyata,**=SangatNyata.
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Lampiran 21. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Pembelian Tembakau (jl. Flamboyan raya)

Gambar2. Persiapan alat dan bahan.
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Gambar 3.Denah penelitian

Gambar 4. Penibangan Tembakau
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Gambar 5. Pelarutan Tembakau

Gambar 6. Larutan Tembakau yang sudah siap diaplikasikan

Gambar 7. Penimbangan pakan S.frugiperda
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Gambar 8. Pengaplikasian ekstrak tembakau kunyah ke daun jagung
sebagai pakan uji S.frugiperda

Gambar 9. Setelah larva S.frugiperda di beri ekstrak tembakau kunyah
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Gambar 10. Perubahan larva menjadi pupa setelah aplikasi ekstrak tembakau
kunyah

Gambar 11. Imago S.frugiperda sempurna

Gambar 12. Imago S.frugiperda yang tidak sempurna pada sayap dan kaki.
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